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SUMMARY 

 

MERY VALETA. Different Time Duration of Feed Contain Black Cumin on 

Survival and Growth of Snakehead Challenged by Aeromonas hydrophila 

(Supervised by ADE DWI SASANTI and  YULISMAN) 

 One of problem on snakehead culture is lower value of survival and 

growth because of disease occurence. The aim of this research was to know the 

effect of different feeding time duration on survival and growth rate of snakehead 

fed by black cumin challenged by A.hydrophila. This research conducted from 

August until September 2015 in Laboratorium Budidaya Perairan, Aquaculture 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research 

method used Completely Randomized Design (CRD) with seven treatments and 

three replications : P1(fed without black cumin during 30 days no challenged), P2 

(fed without black cumin during 30 days challenged by A. hydrophila), P3 (fed 

contain black cumin during 30 days no challenged), P4 (fed contain black cumin 

during 30 days challenged by A. hydrophila), P5 (fed contain black cumin during 

21 days challenged by A. hydrophila), P6 (fed contain black cumin during 14 days 

challenged by A.hydrophila), and P7 (fed contain black cumin during 30 days 

challenged by A. hydrophila). The result of the research showed that snakehead 

fed by black cumin during 14 days (P6) challenged by A. hydrophila showed the 

highest value of survival rate, growth and feed efficiency , each sequentially were 

93.33%, 5.28 g, 1.32 cm, and 53.26%   
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RINGKASAN 

 

MERY VALETA. Perbedaan Lama Waktu Pemberian Pakan Mengandung Jintan 

Hitam Terhadap Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Ikan Gabus yang Diuji 

Tantang  Aeromonas hydrophila (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan 

YULISMAN). 

Salah satu kendala dalam kegiatan budidaya ikan gabus adalah rendahnnya 

nilai kelangsungan hidup dan pertumbuhan disebabkan oleh serangan penyakit.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama waktu pemberian 

pakan mengandung tepung jintan hitam terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan gabus yang disuntik A. hydrophila. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2015 di Laboratorium Budidaya 

Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan : P1(pakan tanpa jintan hitam selama 30 

hari tanpa diuji tantang A. hydrophila), P2 (pakan tanpa jintan hitam selama 30 

hari diuji tantang A. hydrophila), P3 (pakan mengandung jintan hitam selama 30 

hari tanpa diuji tantang A. hydrophila), P4 (pakan mengandung jintan hitam 

selama 30 hari diuji tantang A. hydrophila), P5 (pakan mengandung jintan hitam 

selama 21 hari dan diuji tantang A. hydrophila), P6 (pakan mengandung jintan 

hitam selama 14 hari diuji tantang A. hydrophila) dan P7 (pakan mengandung 

jintan hitam selama 7 hari diuji tantang A. hydrophila). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pakan mengandung jintan hitam selama 14 hari 

(P6) dapat menghasilkan kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan 

tertinggi terhadap ikan gabus yang diuji tantang A. hydrophila yaitu masing- 

masing secara berurutan yaitu 93,33%, 5,28 g, 1,32 cm, dan 53,26%.  
 
 

Kata kunci : ikan gabus, jintan hitam, kelangsungan hidup, pertumbuhan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan yang hidup di perairan 

umum di Indonesia, seperti daerah aliran sungai di Sumatera, Kalimantan dan 

Jawa (Muthmainah et al., 2012). Berdasarkan penelitian Bijaksana (2012) 

diketahui bahwa ikan gabus telah berhasil didomestikasi di dalam wadah 

budidaya. Yulisman et al. (2011) juga menyatakan bahwa ikan gabus yang 

dipelihara dalam akuarium dapat hidup dan tumbuh dengan memanfaatkan pakan 

buatan. 

Permasalahan yang kemudian muncul pada saat pembenihan sampai 

pembesaran ikan gabus adalah kematian yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil 

penelitian Hidayat et al. (2013) diketahui  bahwa kematian benih ikan gabus 

selama pemeliharaan diduga akibat infeksi bakteri dan jamur. Kelainan klinis 

seperti timbul bentuk kapas putih pada tubuh benih ikan gabus, mata menonjol, 

adanya bercak merah pada salah satu sirip dada, seluruh tubuh melepuh, dan luka-

luka. Kondisi tersebut juga terjadi pada penelitian Sopian (2013), bahwa 

rendahnya nilai kelangsungan hidup benih ikan gabus disebabkan serangan 

penyakit dan sifat kanibalisme ikan gabus. Menurut Trisna et al. (2013), hasil 

histologi pada usus ikan gabus ditemukan populasi Aeromonas hydrophila yang 

diduga menyebabkan enteritis (peradangan pada usus). Allameh et al. (2014) 

menyatakan bahwa dalam kegiatan budidaya ikan gabus, untuk menanggulangi 

ikan gabus dari serangan A. hydrophila,  penggunaan probiotik yang mengandung 

bakteri Enterococcus faecalis efektif untuk menghambat pertumbuhan A. 

hydrophila. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi serangan 

bakteri A. hydrophila pada ikan gabus adalah dengan diberi antibakteri yang 

berasal dari bahan alami diantaranya ialah jintan hitam. Jintan hitam mengandung 

alkaloid, saponin dan thymoquinone yang bersifat antibakteri (Sari, 2009). 

Beberapa hasil penelitian tentang penggunaan jintan hitam sebagai imunostimulan 

diantaranya ialah Dontriska (2014) menunjukkan bahwa pemberian pakan 
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mengandung jintan hitam sebelum uji tantang dapat mencegah infeksi A. 

hydrophila  pada ikan patin dan Sa’adah (2015) juga melaporkan bahwa 

pemberian pakan mengandung jintan hitam sebelum uji tantang dapat mencegah 

infeksi Streptococcus agalactiae pada ikan nila.   

Berdasarkan penelitian Dontriska (2014) dan Sa’adah (2015) mengenai 

efektifitas jintan hitam terhadap pencegahan bakteri A. hydrophila pada ikan patin 

dan diuji tantang bakteri S. agalactiae pada ikan nila, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan gabus 

yang diberi pakan mengandung jintan hitam dan diuji tantang bakteri A. 

hydrophila.  

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Serangan penyakit merupakan salah satu penyebab utama gagalnya 

kegiatan budidaya ikan yang harus diantisipasi. Ada dua upaya yang dapat 

dilakukan petani ikan dalam mengendalikan penyakit, yaitu upaya pencegahan 

dan pengobatan. Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan mencegah timbulnya 

serangan panyakit, penggunaan ikan yang berkualitas baik, dan mempertahankan 

kualitas lingkungan. Selain biayanya relatif murah, upaya pencegahan lebih 

berhasil dalam mengatasi serangan penyakit. Pengobatan yang dilakukan untuk 

mengatasi serangan penyakit dapat dilakukan dengan menggunakan antibiotik. 

Namun, pemberian antibiotik yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan terjadi resistensi terhadap bakteri 

apabila dosis yang digunakan tidak tepat (Afrianto et al., 2015).  

 Aeromonas merupakan bakteri patogen yang sering menyerang dan 

mengakibatkan kematian masal pada ikan budidaya. Salah satu jenis Aeromonas 

adalah A. hydrophila yang  menyebabkan penyakit MAS (Motile Aeromonad 

Septicaemia (Afrianto et al., 2015). Menurut Sukenda et al. (2008), upaya 

pengendalian penyakit MAS pada budidaya ikan, sampai saat ini masih ada yang 

menggunakan antibiotik. Namun, pemakaian antibiotik untuk jangka panjang dan 

tidak tepat dosis dapat menimbulkan dampak negatif bagi manusia maupun 

lingkungan perairan. Untuk menghindari hal tersebut, sehingga perlu alternatif 

upaya pengendalian penyakit yang efektif, murah, aman terhadap manusia dan 
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ramah lingkungan. Upaya pencegahan dan pengobatan penyakit pada kegiatan 

budidaya sedang diarahkan pada penggunaan imunostimulan. Imunostimulan dari 

bahan alami yang terbukti efektif dan aman untuk manusia dan lingkungan. Salah 

satu bahan yang dapat digunakan sebagai imunostimulan ialah jintan hitam. 

  Menurut Tarsim et al. (2013), jintan hitam memiliki beberapa keunggulan 

antara lain  imunostimulan bersifat universal, mampu mencegah infeksi oleh agen 

infeksi seperti bakteri, parasit, jamur, dan virus, tidak mudah rusak sehingga 

mudah dalam penyimpanan dan tahan lama, serta memiliki harga yang relatif 

lebih murah. Hasil penelitian Dontriska (2014) menunjukkan bahwa pemberian 

pakan mengandung jintan hitam sebesar 15% selama 14 hari sebelum uji tantang 

bakteri A. hydrophila menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 88,33% serta 

menunjukkan peningkatkan jumlah sel darah putih dari 9,08x10
4
 sel.mm

-3 

sebelum uji tantang menjadi 14,88x10
4  

sel.mm
-3 

setelah uji tantang. Sa’adah 

(2015) melaporkan bahwa penambahan jintan hitam dengan konsentrasi 3,5% 

dalam pakan  yang diberikan selama 14 hari sebelum uji tantang bakteri S.  

agalactiae dapat mencegah infeksi bakteri S. agalactiae pada ikan nila dan dapat 

meningkatkan nilai hematokrit, jumlah leukosit, serta kelangsungan hidup sebesar 

90% pasca uji tantang.  

Wahjuningrum et al. (2012) telah melakukan penelitian mengenai lama 

waktu pemberian pakan mengandung tepung meniran dan bawang putih untuk 

pencegahan infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan lele dumbo. Pemberian  pakan 

mengandung tepung meniran dan bawang putih selama 7 hari, 14 hari, dan 21 

hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan mengandung tepung 

meniran dan bawang putih selama 21 hari efektif untuk mencegah infeksi bakteri 

A. hydrophila pada ikan lele dumbo.   

 Analisis fitokimia ekstrak meniran menunjukkan adanya alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid, karbohidrat dan glikosida (Okoli et al. (2009) dalam 

Wahjuningrum et al. (2012)). Menurut Hosseinzadeh et al. (2006) dalam 

Grandiosa (2010)  bahwa kandungan biji jintan hitam antara lain minyak atsiri, 

protein, alkaloid, saponin dan minyak lemak essensial. Berdasarkan penelitian 

Dontriska (2014), Sa’adah (2015), dan  Wahjuningrum et al. (2012) mengenai 

penggunaan imunostimulan pada beberapa ikan, bahan aktif yang terkandung 
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dalam jintan hitam dan meniran hampir sama yaitu alkaloid dan saponin yang 

berfungsi sebagai antibakteri. Namun, penelitian mengenai lama waktu pemberian 

pakan mengandung jintan hitam pada ikan gabus belum pernah dilakukan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai perbedaan lama waktu pemberian 

pakan mengandung jintan hitam terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan gabus dan diuji tantang bakteri A. hydrophila. Diduga perbedaan lama waktu 

pemberian pakan mengandung jintan hitam berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan gabus yang diuji tantang bakteri A. hydrophila. 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan lama waktu 

pemberian pakan mengandung jintan hitam terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan gabus yang diuji tantang bakteri A. hydrophila. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat  memberikan informasi tentang penggunaan pelet 

atau pakan buatan mengandung jintan hitam untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan gabus dari serangan penyakit. 
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